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ABSTRAK 

 

SALSABILA FARHANA ANDRIANI. Pengaruh Kreativitas dan Kualitas Produk 

Terhadap Keunggulan Bersaing dengan Inovasi Produk Sebagai Variabel Mediasi 

pada UMKM Food and Beverage di Kota Depok. Jurusan Administrasi Niaga. 

Politeknik Negeri Jakarta. 2026. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kreativitas dan kualitas 

produk terhadap keunggulan bersaing melalui inovasi produk sebagai variabel 

mediasi pada UMKM Food and Beverage di Kota Depok. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif kausal. 

Dalam menghadapi persaingan bisnis yang semakin kompetitif, pelaku UMKM 

dituntut untuk terus meningkatkan keunggulan bersaing melalui pengembangan 

kreativitas, kualitas produk, dan inovasi produk. Untuk mengetahui hubungan 

antarvariabel tersebut, peneliti menggunakan kuesioner sebagai instrumen 

pengumpulan data yang kemudian dianalisis menggunakan metode Structural 

Equation Modeling Partial Least Squares (SEM-PLS). Analisis dilakukan melalui 

pengujian model pengukuran (outer model), model struktural (inner model), serta 

pengujian hipotesis untuk mengetahui pengaruh langsung maupun tidak langsung 
antarvariabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kreativitas berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap inovasi produk, kualitas produk berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap inovasi produk, serta inovasi produk berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keunggulan bersaing. Selain itu, inovasi produk terbukti mampu 

memediasi pengaruh kreativitas terhadap keunggulan bersaing dan memediasi 

pengaruh kualitas produk terhadap keunggulan bersaing. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa peningkatan kreativitas dan kualitas produk mampu mendorong terciptanya 

inovasi produk yang pada akhirnya meningkatkan keunggulan bersaing UMKM 

Food and Beverage di Kota Depok. 

Kata Kunci: Inovasi produk, keunggulan bersaing, kreativitas, kualitas produk, 

UMKM Food and Beverage.  
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ABSTRACT 

 

SALSABILA FARHANA ANDRIANI. The Influence of Creativity and Product 

Quality on Competitive Advantage Through Product Innovation as a Mediating 

Variable in Food and Beverage MSMEs in Depok City. Department of Business 

Administration, Jakarta State Polytechnic. 2026. 

This study aims to analyze the influence of creativity and product quality on 

competitive advantage through product innovation as a mediating variable among 

Food and Beverage MSMEs in Depok City. This study employed a quantitative 

research method with a causal associative approach. In an increasingly competitive 

business environment, MSMEs are required to continuously enhance their 

competitive advantage by developing creativity, improving product quality, and 

creating product innovations. To examine the relationships among these variables, 

data were collected through questionnaires and analyzed using the Structural 

Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS) method. The analysis 

included the evaluation of the measurement model (outer model), the structural 

model (inner model), and hypothesis testing to determine both the direct and 

indirect effects among the variables. The results indicate that creativity has a 

positive and significant effect on product innovation, product quality has a positive 

and significant effect on product innovation, and product innovation has a positive 

and significant effect on competitive advantage. Furthermore, product innovation 

was proven to mediate the relationship between creativity and competitive 

advantage, as well as the relationship between product quality and competitive 

advantage. These findings indicate that enhancing creativity and product quality 

can encourage the development of product innovation, which ultimately improves 

the competitive advantage of Food and Beverage MSMEs in Depok City. 

Keywords: Competitive advantage, creativity, food and beverage MSMEs, product 

innovation, product quality 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1    Latar Belakang Masalah  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu 

penggerak utama perekonomian Indonesia karena berperan dalam menciptakan 

lapangan kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, serta mendorong 

pemerataan ekonomi (Lubis & Salsabila, 2024). Hingga tahun 2025, jumlah 

UMKM diperkirakan telah mencapai lebih dari 65 juta unit usaha, yang 

menunjukkan perannya sebagai tulang punggung perekonomian nasional. UMKM 

berkembang di berbagai sektor usaha dengan karakteristik yang beragam, namun 

persebarannya masih terkonsentrasi di Pulau Jawa, dengan Provinsi Jawa Barat 

sebagai salah satu wilayah yang memiliki jumlah UMKM cukup besar, yaitu sekitar 

20,11% dari total nasional (Badan Pusat Statistik, 2025). Hal ini menunjukkan 

bahwa Jawa Barat menjadi wilayah yang relevan untuk melihat perkembangan dan 

karakteristik UMKM, sehingga gambaran sebaran UMKM berdasarkan sektor 

usaha di wilayah tersebut disajikan pada Tabel 1.1. 

Tabel 1. 1 Sektor Usaha UMKM 

No Sektor UMKM Jumlah Unit Usaha 

1. Kuliner 2.524.740 

2. Makanan 1.846.627 

3. Jasa/Lainnya 797.780 

4. Craft 586.603 

5. Fashion 572.525 

6. Konveksi 349.615 

7. Minuman 342.576 

8. Aksesoris 16.425 

9. Batik 16.425 

10. Bordir 2.346 

Sumber: Data sekunder diolah Penulis, 2025 

Berdasarkan data pada Tabel 1.1 yang bersumber dari Open data jabar (2025), 

UMKM di Jawa Barat tersebar dalam berbagai sektor usaha, dengan sektor kuliner 

menjadi salah satu yang dominan. Dalam konteks UMKM, sektor kuliner 

mencakup subsektor Food and Beverage (F&B) yang meliputi berbagai jenis usaha 

seperti restoran, kafe, katering, hingga pedagang makanan dan minuman (Sharika 
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& Hurdawaty, 2025). Tingginya minat masyarakat terhadap produk makanan dan 

minuman menjadikan sektor ini memiliki peluang yang besar dan terus 

berkembang, sehingga banyak pelaku usaha memilih sektor tersebut. 

Namun, dominasi sektor kuliner juga berdampak pada meningkatnya 

persaingan karena banyak pelaku usaha menawarkan produk yang serupa, sehingga 

keunggulan bersaing menjadi semakin sulit dicapai (Subhan dkk., 2024). Kondisi 

ini menuntut pelaku UMKM untuk mampu beradaptasi dengan kebutuhan pasar 

melalui pengembangan ide yang kreatif, menjaga kualitas produk, serta melakukan 

inovasi agar dapat memberikan nilai lebih dibandingkan pesaing. Seiring dengan 

meningkatnya jumlah UMKM di berbagai wilayah, gambaran persebaran usaha 

mikro dan kecil di Pulau Jawa selanjutnya disajikan pada Tabel 1.2. 

Tabel 1. 2 Jumlah Unit Usaha di Pulau Jawa 
No Provinsi di Pulau Jawa Jumlah 

1 Jawa Timur 977.471 

2 Jawa Tengah 862.926 

3 Jawa Barat 641.639 

4 Dki Jakarta 174.965 

5 DI Yogyakarta 134.025 

6 Banten 97.072 

Sumber: Data sekunder diolah Penulis, 2025 

Berdasarkan data pada Tabel 1.2, jumlah usaha mikro dan kecil di Pulau Jawa 

menunjukkan bahwa Jawa Barat berada pada posisi ketiga dengan jumlah yang 

cukup besar, mencerminkan tingginya aktivitas UMKM serta keterlibatan 

masyarakat dalam kegiatan usaha. Kondisi ini menunjukkan adanya potensi 

perkembangan yang besar, namun sekaligus memicu persaingan yang semakin ketat 

sehingga pelaku usaha perlu memiliki kemampuan dalam menciptakan keunggulan 

bersaing. Di sisi lain, tingginya aktivitas ekonomi di Jawa Barat juga terlihat dari 

realisasi investasi yang mencapai Rp296,8 triliun pada tahun 2025 dan menjadi 

yang tertinggi secara nasional (Bank Indonesia, 2026), yang menandakan 

terbukanya peluang usaha yang luas. Meskipun demikian, jika dibandingkan 

dengan beberapa provinsi lain di Pulau Jawa, jumlah unit usaha mikro dan kecil di 

Jawa Barat masih relatif lebih rendah, sehingga peluang yang ada belum 

dimanfaatkan secara optimal. Dalam situasi persaingan yang semakin kompetitif 

ini, pelaku UMKM dituntut untuk mampu beradaptasi dengan kebutuhan dan 
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preferensi konsumen melalui pengembangan ide kreatif, menjaga kualitas produk, 

serta melakukan inovasi agar tetap relevan di pasar. Hal ini juga tercermin pada 

daerah dengan konsentrasi UMKM tinggi seperti Kota Depok, yang menunjukkan 

perkembangan pesat sebagaimana disajikan pada Tabel 1.3. 

Tabel 1. 3 Jumlah UMKM di Jawa Barat 
No Kota Jumlah UMKM 

1. Depok 241.740 

2. Tasikmalaya 138.703 

3. Bogor 131.538 

4. Cimahi 86.635 

5. Cirebon 61.234 

6. Sukabumi 60.865 

7. Banjar 39.422 

Sumber: Data sekunder diolah Penulis, 2025 

Berdasarkan data pada Tabel 1.3, Kota Depok tercatat sebagai wilayah dengan 

jumlah UMKM tertinggi, yaitu mencapai 241.740 unit usaha. Kondisi ini 

mencerminkan pesatnya perkembangan aktivitas UMKM yang berperan penting 

dalam mendorong perekonomian masyarakat, sekaligus diperkuat oleh pencapaian 

Depok sebagai daerah dengan pengembangan UMKM terbaik di Provinsi Jawa 

Barat pada kategori kuliner dan minuman dalam ajang Jabar Rise Expo 2025 (Dinas 

Koperasi dan Usaha Mikro Kota Depok, 2025). Namun demikian, tingginya jumlah 

pelaku usaha juga memicu persaingan yang semakin ketat, khususnya pada sektor 

Food and Beverage yang kini dipenuhi berbagai usaha serupa, yaitu bisnis modern 

seperti restoran dan kedai kopi (Media Indonesia, 2024). Situasi tersebut membuat 

sebagian pelaku usaha menghadapi kesulitan dalam mempertahankan usahanya, 

sehingga diperlukan kemampuan untuk menciptakan keunggulan bersaing melalui 

kreativitas, kualitas produk, dan inovasi. Upaya ini dapat dilakukan dengan 

menghadirkan produk yang lebih menarik, menjaga mutu, serta menyesuaikan 

dengan kebutuhan dan tren pasar, misalnya melalui variasi menu yang lebih sehat 

atau penggunaan bahan alternatif. Sejalan dengan hal tersebut, peningkatan jumlah 

UMKM di Kota Depok yang ditunjukkan pada Gambar 1.1 semakin menegaskan 

bahwa pelaku usaha dituntut untuk mampu beradaptasi dan bersaing secara 

berkelanjutan di tengah persaingan yang semakin intens. 
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Gambar 1. 1 Data Pertumbuhan Jumlah UMKM 

Sumber: Data sekunder diolah Penulis, 2025 

Berdasarkan data pada Gambar 1.1 yang bersumber dari Open data jabar 

(2025),  jumlah UMKM di Kota Depok terus menunjukkan tren kenaikan setiap 

tahunnya. Hal ini mengindikasikan bahwa persaingan antarpelaku usaha semakin 

ketat, terutama pada sektor kuliner yang didominasi oleh produk dengan 

karakteristik serupa. Hal tersebut menimbulkan tantangan bagi pelaku UMKM 

dalam menciptakan pembeda dan nilai tambah agar dapat bersaing. Oleh karena itu, 

peningkatan jumlah UMKM tidak hanya mencerminkan pertumbuhan ekonomi, 

tetapi juga menegaskan pentingnya kemampuan dalam menciptakan keunggulan 

bersaing di tengah pasar yang semakin kompetitif. 

Peningkatan jumlah UMKM di Kota Depok dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

seperti perubahan kondisi ekonomi pasca pandemi yang mendorong masyarakat 

untuk berwirausaha, perkembangan teknologi digital yang memudahkan 

pemasaran, serta dukungan pemerintah melalui program pemberdayaan. Kondisi ini 

menyebabkan jumlah pelaku usaha terus bertambah sehingga persaingan menjadi 

semakin ketat. Hal ini sejalan dengan penelitian Pratamansyah (2024), yang 

menyatakan bahwa pertumbuhan UMKM dipengaruhi oleh pemanfaatan teknologi 

digital, media sosial, serta kemampuan pelaku usaha dalam beradaptasi, yang 

berdampak pada peningkatan kinerja dan daya saing. Selain itu, Chotimah dkk 

(2025),  juga menjelaskan bahwa pada masa pasca pandemi, digitalisasi usaha dan 

kemampuan beradaptasi menjadi faktor penting dalam mendorong pertumbuhan 

UMKM.  
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Peningkatan jumlah UMKM di Kota Depok juga didukung oleh berbagai 

kebijakan pemerintah daerah melalui program pemberdayaan kewirausahaan. Salah 

satunya adalah program Wirausaha Baru (WUB) yang mendorong pertumbuhan 

UMKM, khususnya pada sektor Food and Beverage. Program ini dilengkapi 

dengan pelatihan inkubator bisnis oleh DKUM Kota Depok yang mencakup 

pengembangan usaha, termasuk inovasi produk sebagai upaya meningkatkan daya 

saing dan keunggulan bersaing pelaku UMKM. Adapun jenis usaha pelaku WUB 

di Kota Depok disajikan pada Tabel 1.4. 

Tabel 1. 4 Jumlah Wirausaha Baru 
No Jenis Usaha Jumlah Wirausaha Baru 

1. Makanan & Minuman 4.480 

2. Lainnya 529 

3. Jasa 445 

4. Fashion 398 

5. Warung Sembako 263 

6. Kerajinan / Souvenir 181 

7. Budidaya (Ternak/Tani) 72 

Sumber: Data sekunder diolah Penulis, 2026 

Berdasarkan data pada Tabel 1.4, sebagian besar pelaku Wirausaha Baru 

(WUB) di Kota Depok bergerak di sektor Food and Beverage, yang menunjukkan 

bahwa sektor ini menjadi pilihan utama dalam memulai usaha. Kondisi tersebut 

menyebabkan tingkat persaingan di sektor kuliner semakin tinggi, sehingga pelaku 

UMKM dituntut untuk mampu bertahan di tengah tekanan kompetitif. Hal ini 

mengindikasikan adanya tantangan dalam menciptakan keunggulan bersaing, 

terutama karena banyaknya produk dengan karakteristik yang serupa di pasar. Di 

sisi lain, dibandingkan dengan sektor lain seperti fashion yang umumnya memiliki 

proses produksi lebih kompleks, usaha kuliner cenderung lebih fleksibel untuk 

dikembangkan dan lebih mudah menyesuaikan dengan selera konsumen. Oleh 

karena itu, kemampuan pelaku usaha dalam mengembangkan ide yang kreatif, 

menjaga kualitas produk, serta melakukan inovasi menjadi hal yang penting agar 

usaha tetap memiliki daya tarik dan mampu bersaing. 

Seiring meningkatnya aktivitas usaha kuliner, inovasi produk menjadi faktor 

penting dalam menentukan daya tarik suatu kota sebagai destinasi kuliner. Hal ini 

terlihat dari capaian Jakarta yang menempati peringkat ke-10 sebagai salah satu dari 

20 kota terbaik di dunia untuk wisata kuliner versi Time Out (2025),  berdasarkan 
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survei terhadap lebih dari 18.500 responden yang menilai keberagaman, cita rasa, 

keterjangkauan harga, serta pengalaman kuliner yang inovatif. Pengakuan tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan pelaku usaha dalam berinovasi dan mengikuti 

perkembangan selera konsumen berperan besar dalam membangun daya tarik 

kuliner suatu daerah. Sementara itu, Kota Depok masih berada pada tahap 

pengembangan, di mana meningkatnya jumlah pelaku usaha belum sepenuhnya 

diikuti dengan terbentuknya identitas kuliner yang kuat. Mularsari (2022), 

menyatakan bahwa pengembangan wisata kuliner Depok masih perlu ditingkatkan 

agar mampu menjadi daya tarik yang lebih kuat. Di sisi lain, Kinerjaekselen (2023) 

menilai bahwa Depok memiliki potensi besar sebagai kota kuliner, namun belum 

dimanfaatkan secara optimal karena keterbatasan inovasi dan promosi. Oleh karena 

itu, penting untuk mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi inovasi produk yang 

menyasar para pelaku usaha kuliner berskala mikro, kecil, dan menengah di wilayah 

Kota Depok.  

Dalam persaingan yang semakin ketat pada sektor Food and Beverage, pelaku 

UMKM tidak hanya dituntut untuk mempertahankan usahanya, tetapi juga perlu 

mengembangkan produk agar tetap menarik di mata konsumen. Hal ini penting 

karena produk yang beredar di pasar cenderung memiliki karakteristik yang serupa, 

sehingga diperlukan pembeda agar lebih mudah dikenali dan diminati. Upaya 

tersebut dapat dilakukan melalui pengembangan ide yang kreatif, seperti variasi 

menu atau konsep penyajian yang berbeda, serta dengan menjaga kualitas produk 

dari segi rasa, tampilan, dan konsistensi. Kemampuan dalam menciptakan ide 

kreatif dan menjaga kualitas produk tersebut dapat mendorong terbentuknya inovasi 

produk, baik dalam bentuk pembaruan menu maupun peningkatan tampilan dan 

konsep produk. Melalui inovasi ini, pelaku usaha dapat memberikan nilai tambah 

pada produknya sehingga lebih mampu menarik konsumen dan pada akhirnya 

menciptakan keunggulan bersaing. 

Sejalan dengan hal tersebut, penulis melakukan pra-survei untuk memperoleh 

gambaran awal mengenai kondisi kreativitas dan inovasi produk pada pelaku 

UMKM Food and Beverage di Kota Depok yang hasilnya disajikan pada tabel 1.5. 
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Tabel 1. 5 Pra Survei 
Variabel Pertanyaan Ya Tidak 

Kreativitas 

Apakah Anda sering mencoba cara baru dalam 

menyajikan atau mengonsep makanan/minuman di 

usaha Anda?  

21 39 

Apakah kreativitas yang Anda ciptakan untuk menu 

atau konsep usaha terbukti membuat usaha Anda lebih 

menarik bagi pelanggan?   

23 37 

Kualitas Produk  
Apakah Anda melakukan upaya untuk meningkatkan 

kualitas produk usaha Anda? 
24 36 

Inovasi Produk 

Apakah Anda pernah melakukan perubahan pada 

produk yang sudah ada?   
15 45 

Apakah produk Anda disesuaikan dengan tren atau 

selera pasar?   
27 33 

Sumber: Data primer diolah Penulis, 2026 

Berdasarkan hasil pra-survei pada Tabel 1.5, jawaban responden yang 

didominasi oleh pilihan “tidak” menunjukkan bahwa pelaku UMKM Food and 

Beverage di Kota Depok masih menghadapi berbagai keterbatasan dalam 

pengembangan usahanya. Pada aspek kreativitas, sebanyak 39 dari 60 responden 

menyatakan belum sering mencoba cara baru dalam menyajikan atau mengonsep 

makanan dan minuman, serta 37 responden menyatakan bahwa kreativitas yang 

dilakukan belum mampu membuat usaha lebih menarik bagi pelanggan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa sebagian pelaku usaha cenderung menjalankan usaha 

secara konvensional tanpa banyak melakukan eksplorasi ide baru. Akibatnya, 

produk yang ditawarkan menjadi kurang bervariasi dan cenderung monoton, 

sehingga daya tarik usaha di mata konsumen menjadi terbatas. Di sisi lain, pada 

aspek kualitas produk, masih terdapat 36 responden yang menyatakan belum 

melakukan upaya peningkatan kualitas produk secara optimal. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa perhatian terhadap mutu produk, seperti konsistensi rasa, 

penggunaan bahan baku, maupun standar penyajian, belum sepenuhnya menjadi 

prioritas bagi sebagian pelaku usaha, padahal kualitas merupakan faktor penting 

dalam menjaga kepuasan konsumen.  

Selanjutnya, pada aspek inovasi produk, sebanyak 45 dari 60 responden 

mengaku belum pernah melakukan perubahan pada produknya, dan 33 responden 

juga menyebutkan bahwa produk yang dijual belum sepenuhnya mengikuti tren 

atau selera pasar. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian pelaku UMKM di Kota 
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Depok masih cenderung mempertahankan produk yang sama tanpa banyak 

pengembangan, sehingga kurang mampu menyesuaikan diri dengan kebutuhan 

konsumen yang terus berubah. Kondisi ini berkaitan dengan keterbatasan dalam 

kreativitas dan kualitas produk, serta faktor internal seperti kemampuan, 

pengetahuan, dan pengelolaan usaha juga turut memengaruhi rendahnya tingkat 

inovasi pada UMKM. Temuan ini sejalan dengan penelitian Utomo dkk (2025),  

yang menyatakan bahwa inovasi dipengaruhi oleh kemampuan internal pelaku 

usaha, sehingga penting bagi UMKM untuk terus meningkatkan kapasitas internal 

agar dapat menghasilkan inovasi yang lebih relevan dengan pasar.  

Sejalan dengan kondisi tersebut, hasil wawancara dengan beberapa pelaku 

UMKM diketahui bahwa keterbatasan waktu dan modal menjadi kendala utama 

dalam melakukan inovasi, khususnya dalam mengikuti tren yang berkembang. 

Akibatnya, pelaku usaha cenderung mempertahankan produk yang ada dan 

berpotensi tertinggal dari sisi keunggulan bersaing. Di sisi lain, terdapat pelaku 

UMKM yang telah melakukan inovasi dengan mengikuti tren dan merasakan 

dampak positif berupa peningkatan penjualan. Hal ini menunjukkan bahwa inovasi 

produk memiliki peran penting dalam menciptakan keunggulan bersaing di tengah 

persaingan usaha yang semakin ketat (Andini dkk., 2025). Sehingga pelaku usaha 

yang mampu beradaptasi dengan perubahan pasar cenderung memiliki posisi yang 

lebih unggul dibandingkan dengan pesaingnya. 

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan sebelumnya, sektor UMKM 

khususnya bidang Food and Beverage di Kota Depok mengalami perkembangan 

yang pesat, ditandai dengan meningkatnya jumlah pelaku usaha serta adanya 

dukungan dari pemerintah daerah. Namun, peningkatan tersebut juga diiringi 

dengan persaingan yang semakin ketat karena banyaknya usaha yang menawarkan 

produk serupa. Di sisi lain, identitas kuliner khas Kota Depok masih dalam tahap 

pengembangan, sehingga pelaku usaha perlu terus melakukan pengembangan 

produk agar tetap menarik di mata konsumen. Hasil pra-survei menunjukkan bahwa 

sebagian pelaku UMKM masih menghadapi keterbatasan dalam aspek kreativitas, 

kualitas produk, dan inovasi produk, serta belum konsisten dalam melakukan 

pembaruan produk. Kondisi ini dapat memengaruhi daya tarik produk dan 
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melemahkan kemampuan dalam menciptakan keunggulan bersaing. Oleh karena 

itu, penting untuk memahami faktor-faktor yang dapat mendukung keunggulan 

bersaing, khususnya melalui kreativitas, kualitas produk, dan inovasi produk. 

Berdasarkan fenomena tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Kreativitas dan Kualitas Produk terhadap 

Keunggulan Bersaing dengan Inovasi Produk sebagai Variabel Mediasi pada 

UMKM Food and Beverage di Kota Depok.” 

1.2    Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dalam latar belakang penelitian, 

maka identifikasi masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Tingginya jumlah UMKM di Kota Depok menyebabkan semakin padatnya 

pelaku usaha pada sektor Food and Beverage, sehingga mendorong terjadinya 

tingkat persaingan usaha yang semakin ketat. 

b. Sektor Food and Beverage menjadi sektor yang dominan dalam perkembangan 

UMKM di Kota Depok, yang mengakibatkan banyaknya pelaku usaha dengan 

karakteristik produk dan segmen pasar yang relatif serupa.  

c. Adanya perbedaan tingkat pengakuan dan pengembangan inovasi kuliner antara 

Jakarta sebagai kota kuliner yang telah diakui secara global dengan Kota Depok 

yang masih berada dalam tahap pengembangan. 

d. Kondisi pengembangan kuliner di Kota Depok yang masih berada dalam tahap 

pengembangan menunjukkan bahwa inovasi produk yang dilakukan oleh pelaku 

usaha belum sepenuhnya optimal. 

e. Keterbatasan dalam kreativitas, kualitas produk, dan inovasi produk dapat 

memengaruhi kemampuan pelaku UMKM Food and Beverage di Kota Depok 

dalam menciptakan keunggulan bersaing. 

1.3    Rumusan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

perumusan masalah yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana pengaruh kreativitas terhadap inovasi produk  pada UMKM Food 

and Beverage di Kota Depok? 
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b. Bagaimana pengaruh kualitas produk terhadap inovasi produk pada UMKM 

Food and Beverage di Kota Depok? 

c. Bagaimana pengaruh inovasi produk terhadap keunggulan bersaing pada 

UMKM Food and Beverage di Kota Depok? 

d. Bagaimana pengaruh kreativitas terhadap keunggulan bersaing melalui inovasi 

produk sebagai variabel mediasi pada UMKM Food and Beverage di Kota 

Depok? 

e. Bagaimana pengaruh kualitas produk terhadap keunggulan bersaing melalui 

inovasi produk sebagai variabel mediasi pada UMKM Food and Beverage di 

Kota Depok? 

1.4    Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan 

dilaksanakannya penelitian adalah: 

a. Untuk mengetahui pengaruh kreativitas terhadap inovasi produk pada UMKM 

Food and Beverage di Kota Depok. 

b. Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk terhadap inovasi produk pada 

UMKM Food and Beverage di Kota Depok. 

c. Untuk mengetahui pengaruh inovasi produk terhadap keunggulan bersaing pada 

UMKM Food and Beverage di Kota Depok. 

d. Untuk mengetahui pengaruh kreativitas terhadap keunggulan bersaing melalui 

inovasi produk sebagai variabel mediasi pada UMKM Food and Beverage di 

Kota Depok. 

e. Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk terhadap keunggulan bersaing 

melalui inovasi produk sebagai variabel mediasi pada UMKM Food and 

Beverage di Kota Depok. 

1.5    Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis dan praktis: 

a. Manfaat Teoritis 

1) Memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian ilmu administrasi 

dan pengembangan bisnis, khususnya yang berkaitan dengan kreativitas, 
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kualitas produk, inovasi produk terhadap keunggulan bersaing pada 

UMKM.  

2) Menambah referensi empiris mengenai hubungan antara kreativitas, 

kualitas produk, dan inovasi produk terhadap keunggulan bersaing pada 

UMKM Food and Beverage yang beroperasi dalam lingkungan persaingan 

usaha yang tinggi. 

3) Menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji faktor-faktor 

internal UMKM dalam mendorong inovasi produk terhadap keunggulan 

bersaing pada sektor Food and Beverage.  

b. Manfaat Praktis  

1) Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pemahaman penulis mengenai penerapan kreativitas dan kualitas produk 

dalam mendorong inovasi produk untuk memperkuat keunggulan bersaing 

pada UMKM Food and Beverage, serta sebagai sarana penerapan teori yang 

diperoleh selama perkuliahan. 

2) Bagi UMKM Food and Beverage, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan kontribusi berupa bahan pertimbangan serta referensi 

informasi bagi pelaku UMKM Food and Beverage di Kota Depok dalam 

memahami faktor-faktor internal yang berkaitan dengan inovasi produk 

untuk memperkuat keunggulan bersaing di tengah persaingan usaha yang 

semakin ketat. 

3) Bagi mahasiswa, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan 

bahan pembanding bagi mahasiswa yang melakukan penelitian sejenis, 

khususnya terkait kreativitas, kualitas produk, inovasi produk dan 

keunggulan bersaing pada UMKM. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1    Simpulan 

Penelitian ini ditujukan untuk mengevaluasi pengaruh kreativitas dan kualitas 

produk terhadap keunggulan bersaing, dengan menempatkan inovasi produk 

sebagai variabel mediasi pada UMKM sektor Food and Beverage di Kota Depok. 

Berdasarkan hasil analisis data kuantitatif yang diolah menggunakan metode 

Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan 

melibatkan 200 responden. Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat ditarik 

beberapa poin simpulan berikut ini: 

a. Kreativitas terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap inovasi 

produk pada UMKM Food and Beverage di Kota Depok. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi kreativitas yang dimiliki pelaku usaha 

dalam mengembangkan ide, konsep, maupun cara baru dalam menjalankan 

usaha, maka semakin meningkat pula inovasi produk yang dihasilkan. 

Kreativitas tersebut tercermin dari kemampuan pelaku UMKM dalam 

menciptakan variasi menu, memperbarui tampilan produk, hingga 

menyesuaikan produk dengan tren dan kebutuhan pasar. Dengan adanya 

kreativitas yang baik, pelaku usaha lebih mudah menghasilkan inovasi yang 

membuat produk menjadi lebih menarik dan memiliki nilai lebih di benak 

konsumen. 

b. Kualitas produk terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

inovasi produk pada UMKM Food and Beverage di Kota Depok. Hal ini 

menandakan bahwa semakin baik kualitas produk yang mampu dijaga oleh 

pelaku usaha, maka semakin tinggi pula dorongan untuk melakukan inovasi 

produk. Upaya menjaga kualitas seperti mempertahankan cita rasa, 

kebersihan, konsistensi bahan baku, dan tampilan produk menjadi dasar 

penting dalam mengembangkan inovasi yang sesuai dengan harapan 

konsumen. Kualitas yang baik juga mendorong pelaku usaha untuk terus 



 

 
 

melakukan perbaikan dan pengembangan agar produk tetap kompetitif di 

pasar. 

c. Inovasi produk terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

keunggulan bersaing pada UMKM Food and Beverage di Kota Depok. Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin baik kemampuan pelaku usaha dalam 

menciptakan produk yang unik, berbeda, dan mengikuti perkembangan tren, 

maka semakin kuat pula keunggulan bersaing yang dimiliki. Inovasi produk 

membuat usaha lebih mudah dikenal, memiliki ciri khas, serta mampu 

menarik minat konsumen di tengah persaingan yang ketat. Dengan demikian, 

inovasi menjadi salah satu faktor penting dalam memperkuat posisi UMKM 

di pasar. 

d. Kreativitas terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

keunggulan bersaing melalui inovasi produk sebagai variabel mediasi pada 

UMKM Food and Beverage di Kota Depok. Hal ini menunjukkan bahwa 

kreativitas tidak secara langsung menciptakan keunggulan bersaing, tetapi 

harus terlebih dahulu diwujudkan dalam bentuk inovasi produk. Ide-ide 

kreatif yang berhasil dikembangkan menjadi produk baru atau pengembangan 

produk akan memberikan nilai tambah bagi konsumen dan pada akhirnya 

memperkuat daya saing usaha. Dengan demikian, inovasi produk berperan 

penting sebagai penghubung antara kreativitas dan keunggulan bersaing. 

e. Kualitas produk terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

keunggulan bersaing melalui inovasi produk sebagai variabel mediasi pada 

UMKM Food and Beverage di Kota Depok. Hal ini menandakan bahwa 

kualitas produk yang baik saja belum cukup untuk menciptakan keunggulan 

bersaing apabila tidak diiringi dengan inovasi produk yang berkelanjutan. 

Pelaku usaha yang mampu menjaga kualitas sekaligus mengembangkan 

produknya melalui inovasi akan lebih mudah memberikan nilai tambah 

kepada konsumen. Oleh karena itu, inovasi produk menjadi faktor penting 

dalam menjembatani kualitas produk agar dapat menciptakan keunggulan 

bersaing yang lebih kuat. 

 



 

 
 

5.2    Saran  

Berdasarkan poin-poin kesimpulan yang diperoleh dari lapangan, peneliti 

merumuskan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi 

pihak terkait, sebagai berikut:  

a. Untuk Pelaku UMKM F&B di Kota Depok 

Mengingat kreativitas terbukti menjadi faktor yang paling dominan 

dalam menstimulasi inovasi produk, pelaku usaha disarankan untuk tidak 

takut keluar dari tren konvensional. Pelaku UMKM F&B harus terus 

mengasah daya ciptanya melalui diversifikasi menu, eksplorasi rasa baru, 

hingga pembaruan konsep visual dan kemasan yang modern. Selain itu, 

karena kualitas produk merupakan fondasi mutlak yang tidak bisa ditawar, 

para pelaku usaha wajib menjaga konsistensi mutu standar operasional 

(seperti higienitas dan cita rasa) lalu mengembangkannya secara dinamis 

melalui saluran inovasi produk yang kontinu agar mampu menciptakan daya 

pembeda (diferensiasi) yang sulit ditiru oleh para kompetitor. 

b. Untuk Dinas Koperasi dan UMKM Pemerintah Kota Depok 

Pemerintah daerah melalui dinas terkait disarankan untuk lebih 

menggalakkan program pelatihan praktis yang berfokus pada teknik inovasi 

dan pengembangan produk kuliner, bukan sekadar pelatihan manajemen 

dasar. Mengingat industri F&B di Depok sangat dinamis, fasilitasi berupa 

lokakarya kreatif (seperti food styling, modern packaging, dan tren 

pengolahan produk pangan) sangat dibutuhkan oleh para pelaku usaha mikro 

agar mereka memiliki bekal yang cukup untuk menciptakan keunggulan 

bersaing yang berkelanjutan di pasar lokal. 

c. Untuk Mahasiswa dan Pelaku Akademisi 

Institusi pendidikan dan mahasiswa diharapkan dapat memanfaatkan 

hasil penelitian ini sebagai referensi kontekstual mengenai peta persaingan 

industri kreatif lokal. Akademisi dapat mengambil peran aktif dalam 

memberikan pendampingan atau pengabdian masyarakat yang berbasis pada 

penerapan ilmu kreativitas bisnis dan standardisasi kualitas produk secara 



 

 
 

nyata di lapangan, sehingga teori yang diperoleh di bangku perkuliahan dapat 

langsung berdampak pada peningkatan daya saing sektor riil. 

d. Untuk Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya berfokus pada dua 

variabel eksogen dan ruang lingkup yang terbatas pada 200 responden 

UMKM F&B di Kota Depok dengan kategori model yang berada pada tingkat 

moderat (R² sebesar 63,6% dan 54,2%). Oleh karena itu, bagi peneliti 

berikutnya disarankan untuk memperluas cakupan variabel penelitian dengan 

menambahkan faktor eksternal lain, seperti adopsi teknologi digital (e-

commerce), strategi pemasaran digital, atau modal jejaring sosial. Selain itu, 

perluasan wilayah penelitian ke kota-kota lain atau penggunaan metode 

campuran (mixed methods) kuantitatif-kualitatif sangat dianjurkan guna 

memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai dinamika 

keunggulan bersaing UMKM di Indonesia. 
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